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lebih kokoh. 
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Penyulaman 
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Tanah Negara : Semua tanah yang bebas dari hak seseorang 

(baik yang berdasar atas hukum adat asli 

Indonesia, maupun yang berdasar atas hukum 

Barat) yang kemudian tanah-tanah tersebut 

dimiliki dan dikuasai penuh oleh negara. 
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INTISARI 

 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Program Tebu Rakyat Intensifikasi dan 

Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Petani di Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Brebes Tahun 1975-1992”. Skripsi ini mengkaji pelaksanaan program 

Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) yang membawa dampak terhadap kehidupan 

petani tebu di Kecamatan Jatibarang. Tebu Rakyat Intensifikasi merupakan 

program pemerintah mengenai budidaya tanaman tebu yang dilaksanakan dalam 

rangka menunjang industri gula Indonesia dan  ditetapkan melalui Instruksi 

Presiden No. 9 tahun 1975. Pada prinsipnya program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani tebu, meningkatkan dan memantapkan produksi 

gula, memperluas kesempatan kerja dan mengalihkan sistem sewa menjadi 

budidaya tebu di lahan sendiri, sehingga para petani menjadi tuan di atas tanahnya 

sendiri.  

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah yang mencakup empat 

langkah, yaitu heuristik atau mengumpulkan sumber baik sumber primer maupun 

sumber sekunder, melakukan kritik sumber yang meliputi kritik eksteren guna 

mengetahui otensitas sumber dan kritik interen dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas sumber, interpretasi terhadap fakta yang ada, dan historiografi berupa 

penulisan sejarah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial dan 

ekonomi, sedangkan ruang lingkup keilmuannya adalah Sejarah Sosial Ekonomi. 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Jatibarang bekerja dalam sektor 

pertanian. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah penggunaan luas tanah 

persawahan yang lebih besar dibandingkan luas tanah lainnya yang mencapai 

6.236 ha dari luas keseluruhan 8.420 ha. Tanah persawahan tersebut banyak 

ditanami jenis komoditi pertanian, salah satunya adalah tebu. Dengan adanya 

program pemerintah mengenai pembudidayaan tebu, maka para petani tebu di 

Jatibarang diwajibkan untuk ikut serta melaksanakan program TRI. Pelaksanaan 

program TRI yang diawali tahun 1975 hingga 1992 di Kecamatan Jatibarang 

dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya dampak 

dari program TRI, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial. Dampak dalam 

bidang ekonomi dapat dilihat dari peningkatan lapangan pekerjaan, pendapatan, 

dan kesejahteraan petani tebu. Adapun dampak dalam bidang sosial dapat dilihat 

dari  meningkatnya kualitas pendidikan dan terbentuknya kelompok tani. Namun 

demikian, keberhasilan program TRI tidak terlepas dari adanya faktor pendorong 

dan faktor penghambat yang dialami selama pelaksanaan TRI di Kecamatan 

Jatibarang. Faktor pendorong meliputi kemudahan dalam memperoleh paket 

kredit, paket biaya pemupukan dan biaya hidup menjadikan para petani semakin 

giat dalam menanam tebu, sedangkan hambatan yang dialami petani meliputi 

banyaknya petani yang masih mengabaikan pemeliharaan tanaman tebu, 

penyuluhan dan bimbingan yang tidak tepat sasaran karena terbatasnya 

kemampuan dan pembagian tenaga kerja dengan penanaman komoditas lain 

sehingga tenaga kerja untuk tebu berkurang.  
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SUMMARY 

 

This thesis entitled “Implementation of Intensification of People’s Sugar Cane 

Program and Its Impact on Farmers Social Economy Life in Jatibarang Sub-

district of Brebes Regency Year 1975-1992". This thesis examines the 

implementation of the Intensification of People’s Sugar Cane (TRI) program 

which has an impact on the life sugar cane farmers in Jatibarang sub-district. 

People’s Sugar Cane Intensification is a government program on sugar cane 

cultivation implemented in order to support the Indonesian sugar industry and 

established through Presidential Instruction No. 9 of 1975. In principle, the 

program aims to increase the income of sugarcane farmers, increase and 

consolidate sugar production, expand employment opportunities and transfer the 

lease system into sugarcane cultivation on their own land, so farmers become 

masters on their own land.  

The writing of this thesis uses the historical method which includes four 

steps, that is heuristic or collect the source of both primary and secondary sources, 

to criticize the source which include external critic to know source otensity and 

internal critiques done to know source credibility, interpretation of facts, and 

historiography in the form of historical writing. The approach used is the social 

and economic approach, while the scope of science is the History of Social 

Economics.  

Most people in Jatibarang sub-district work in agriculture sector. It can be 

seen from the amount of land use of rice field is bigger than the other land area 

which reaches 6.236 hectares of all 8.420 hectares. The rice fields are cultivated 

many types of agricultural commodities, one of which is sugarcane. With the 

government program on sugarcane cultivation, the sugarcane farmers in 

Jatibarang are required to participate in the TRI program. The implementation of 

the TRI program that began in 1975 until 1992 in the District Jatibarang can be 

said to succeed. This can be proved by the impact of the TRI program, both in the 

economic and social fields. The impacts in the economic field can be seen from 

the increase in employment, income, and welfare of sugar cane farmers. The 

impact in the social field can be seen from the increased quality of education and 

the formation of farmer groups. However, the success of the TRI program is 

inseparable from the supporting factors experienced during the implementation of 

TRI in Jatibarang district. Supporting factors include the ease of obtaining credit 

packages, fertilizer costing packages, and living costs to make farmers more 

active in planting sugarcane, these barriers include the large number of farmers 

who still neglect the maintenance of sugarcane crops, counseling and guidance 

that are not on target because of the limited ability and division of labour by 

planting other commodities so that the workforce for sugar cane is reduced.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Perkebunan tebu merupakan salah satu komoditas terpenting yang dimiliki 

Indonesia sejak zaman kolonial. Awal mula penanaman tebu adalah pada masa 

Sistem Tanam Paksa, yang memberikan keuntungan besar untuk kas negara 

kolonial.1 Pengaruh Sistem Tanam Paksa atas pertanian penduduk pribumi di 

Jawa, terjadi melalui penanaman yang dipaksakan sebagai pengganti pajak dalam 

bentuk uang. Dengan bernaung di bawah sistem ini, boleh dikatakan setiap 

tanaman yang pada waktu itu dapat mendatangkan keuntungan dengan gampang 

diusahakan.2 Pelaksanaan Sistem Tanam Paksa telah mengubah pola pemakaian 

tanah. Apabila pada jaman sebelum Tanam Paksa, tanah di Jawa lebih banyak 

dipergunakan untuk menanam tanaman pokok, pada masa Tanam Paksa selain 

untuk menanam tanaman pangan, tanah pertanian juga digunakan untuk menanam 

bahan dasar produksi seperti tebu, tembakau, nila, dan sebagainya. Ketika itu 

tanah secara tradisional dimanfaatkan petani untuk keperluan tanaman industri 

perkebunan. Beban kerja petani menjadi lebih berat karena mereka juga 

diharuskan bekerja beberapa jam setiap hari di perkebunan-perkebunan Belanda 

tanpa mendapatkan upah.3  

Tanaman tebu mulai diusahakan oleh pemerintah Hindia Belanda pada 

tahun 1830 dan mencapai puncaknya semenjak diberlakukannya liberalisasi 

                                                           

1Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah 

Nasional Indonesia V (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 184.  

2Clifford Geertz, Involusi Pertanian: Proses Perubahan Ekologi di 

Indonesia (Jakarta: Bhratara, 1976), hlm. 58.  

3Wasino, Tanah, Desa, dan Penguasa – Sejarah Pemilikan dan 

Penguasaan Tanah di Pedesaan Jawa (Semarang: Universitas Negeri Semarang 

Press, 2006), hlm. 7.   
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ekonomi tahun 1870. Hindia Belanda tampil sebagai salah satu eksportir gula di 

dunia. Industri dan perkebunan besar di Hindia Belanda memperoleh lahan 

dengan cara paksa, seperti penggunaan tanah pertanian partikelir, hak erfpacht 

atau sewa tanah selama 75 tahun, serta tanah konsesi yang diperoleh dari 

penguasa-penguasa setempat. Secara umum, sewa tanah dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu korte termijn atau kontrak jangka pendek untuk sawah maksimal 

3,5 tahun dan tanah kering maksimal 12,5 tahun, sedangkan lange termijn atau 

kontrak jangka panjang dengan jangka waktu maksimal 21,5 tahun.4 Pada tahun 

1918 untuk mengatur persewaan tanah maka dikeluarkan ordonansi sewa tanah 

(Grondhuur Ordonnantie). Dalam peraturan ini, perusahaan-perusahaan 

perkebunan memperoleh kesempatan menyewa tanah rakyat. Selama masa sewa 

tersebut, setiap dua tahun sekali tanah diserahkan kepada pemilik untuk digarap.5 

Dari peraturan inilah kemudian muncul sistem glebagan.6  

Industri gula tumbuh dengan cepat dan mencapai puncaknya pada tahun 

1930. Hingga Indonesia mencapai kemerdekaan pada tahun 1945 tidak ada 

perubahan peraturan mengenai bidang agraris, berbagai peraturan dan 

                                                           

4Peraturan yang berlaku sejak tahun 1918 dihapus dengan UU No. 6 tahun 

1952. Selanjutnya sewa tanah hanya diperbolehkan paling lama satu tahun atau 

semusim jika tanaman tersebut berumur lebih dari satu tahun. Diundangkannya 

Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) dan Undang-Undang Pokok Bagi Hasil 

(UUPBH) tahun 1960 seharusnya menggugurkan peraturan tersebut, tetapi dengan 

pertimbangan bahwa Pabrik Gula merupakan salah satu komoditi strategis bagi 

negara waktu itu, pabrik gula masih diperbolehkan menyewa tanah petani. Hal ini 

tertuang dalam Perpu No. 38/1960 yang diundangkan menjadi UU. No. 

30/Prp/1960.  

5Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-Ekonomi (Yogyakarta: 

Aditya Media, 1991), hlm. 11. 

6Glebagan berasal dari bahasa Jawa yaitu glebag atau ngglebag yang 

berarti membalikkan atau membalik. Glebagan mempunyai arti berbalik-balik. 

Glebagan merupakan penggunaan tanah secara rotasi. Dalam sistem ini tanah di 

suatu wilayah dibagi menjadi tiga bagian (glebag), setiap tahun satu bagian 

diserahkan kepada pabrik gula untuk ditanami tebu dan dua bagian disediakan 

untuk tanaman pangan. Lihat Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-

Ekonomi (Yogyakarta: Aditya Media, 1991), hlm. 11.  
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perundangan disesuaikan secara bertahap. Perubahan penting terjadi pada tahun 

1951 dengan dikeluarkannya UU Darurat No.6 mengenai perubahan Grondhuur 

Ordonnantie. UU tersebut menjelaskan bahwa perjanjian sewa jangka panjang 

seperti yang diperbolehkan dalam Grondhuur Ordonnantie tahun 1918 dilarang. 

Pabrik gula hanya boleh menyewa tanah paling lama seumur tanaman tebu dengan 

sewa yang besarnya ditetapkan oleh Menteri Pertanian.7 

Perubahan secara mendasar dalam sistem pertanahan di Indonesia terjadi 

pada tahun 1960 dengan diberlakukannya Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA) yang berisi ketentuan dan rencana umum pemerintah mengenai 

persediaan penggunaan tanah. Untuk mendukung pelaksanaan UUPA dikeluarkan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No 38/1960 yang menetapkan 

bahwa perusahaan gula mendapat perlindungan dalam penyediaan areal, yaitu 

diizinkan menggunakan tanah rakyat.8 Desa harus menyediakan tanah untuk tebu, 

dalam hal ini sistem glebagan yang digunakan pada masa kolonial diberlakukan 

lagi. Sistem glebagan dimaksudkan agar pemilik tanah menyerahkan tanahnya 

untuk ditanami tebu, dan pada saat yang sama masih dapat menghasilkan bahan 

pangan untuk konsumsi keluarga.9  

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No 38/1960 ternyata 

masih menyulitkan pabrik gula dalam memperoleh bahan baku gula karena 

persoalan tanah belum dapat diatasi dan tidak memuaskan semua pihak. 

Pemerintah kemudian memperkenalkan sistem bagi hasil antara petani (Tebu 

Rakyat) dan pabrik gula. Pemerintah mengeluarkan dua surat Keputusan yaitu: SK 

3/ka/1963 jo SK 18/ka/1963 yang mengatur bagi hasil antara PG dan Koperasi 

Petani Tebu, dan SK 4/ka/1963 jo SK 19/ka/1963 yang mengatur bagi hasil antara 

                                                           

7Dibyo Prabowo, Penguasaan Tanah dalam Program Tebu Rakyat 

Intensifikasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), hlm. 14.   

8A.T. Birowo dkk., Perkebunan Gula (Yogyakarta: Lembaga Pendidikan 

Perkebunan, 1992), hlm. 47.  

9Dibyo Prabowo, Penguasaan Tanah dalam Program Tebu Rakyat 

Intensifikasi, hlm. 14.   
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pabrik gula dan petani perseorangan.10 Dalam pelaksanaannya, sistem bagi hasil 

tidak berjalan lancar. Kegagalan sistem bagi hasil mendorong pemerintah 

menerapkan kembali sistem sewa tanah untuk memenuhi kebutuhan tebu bagi 

pabrik gula, termasuk pabrik gula Jatibarang, di Kabupaten Brebes.  

Penyediaan lahan untuk tebu menjadi kritis setelah pemerintah Orde Baru 

bertekad meningkatkan produksi pangan terutama beras dalam upaya mencapai 

swasembada pangan.11 Kritisnya penyediaan lahan untuk tanaman tebu 

diakibatkan lahan sawah banyak digunakan untuk menanam padi dibandingkan 

tebu, hal ini bertujuan untuk mendukung program pemerintah mengenai 

swasembada pangan. Semangat untuk menjadikan Indonesia mampu 

berswasembada pangan telah dicanangkan cukup lama. Pengertian pangan 

tidaklah identik dengan beras, jagung, kedelai, gandum, maupun gula. Menurut 

Undang-Undang No.7/1996 tentang pangan, pangan adalah segala sesuatu yang 

berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 

bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau 

minuman.12 Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia, kebutuhan 

akan pangan khususnya gula terus mengalami peningkatan permintaan. Produksi 

gula pada tahun 1975 tidak banyak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya 

yaitu kurang lebih  1.000.000 ton. Apabila diperkirakan bahwa kebutuhan gula per 

kapita adalah 10 kg per tahun dan jumlah penduduk sebesar 132 juta jiwa dalam 

tahun 1975, maka dibutuhkan 1.320.000 ton gula. Dengan demikian masih 

terdapat kekurangan sebesar kurang lebih 300.000 ton yang harus dipenuhi 

melalui impor. Menyikapi kekurangan tersebut, pemerintah terus menggalakkan 

usaha untuk mencapai tujuan ketahanan pangan melalui swasembada gula. Terkait 

                                                           

10A.T. Birowo dkk., Perkebunan Gula, hlm. 48. 

11Dibyo Prabowo, Penguasaan Tanah dalam Program Tebu Rakyat 

Intensifikasi, hlm. 15.  

12Sastraatmadja Entang, Suara Petani (Bandung: Masyarakat Geografi 

Indonesia, 2010), hlm. 88.  
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adanya kekurangan gula, maka pemerintah berusaha meningkatkan produksi 

dengan menempuh beberapa usaha antara lain merehabilitasi dan menambah 

kapasitas pabrik-pabrik yang ada, mengintensifikasi penanaman tebu, terutama 

tebu rakyat, membangun beberapa pabrik baru, dan memperluas areal tanaman 

tebu.13 

Sistem sewa tanah telah dilakukan dengan berbagai macam cara dan dalam 

pelaksanaannya pola pengusahaan tebu dengan sistem sewa juga masih 

menghadapi masalah, yaitu uang sewa yang diterima pemilik tanah semakin tidak 

memadai, terutama bila dibandingkan dengan hasil apabila tanah itu ditanami 

komoditi pertanian lainnya. Hal ini semakin mempersulit pabrik gula untuk 

mendapatkan lahan tebu. Untuk menghindari masalah sistem sewa, memantapkan 

produksi gula, sekaligus memperbaiki pendapatan petani, maka pada tahun 1975 

pemerintah mengambil langkah politis untuk mengakhiri sistem sewa dan 

melakukan perubahan struktural dalam organisasi industri gula dengan 

mengeluarkan kebijakan pengembangan tebu melalui Instruksi Presiden No. 9 

tahun 1975 tentang Pengalihan Pengusahaan Tanaman Tebu Pabrik Gula menjadi 

Tebu Rakyat pada tanggal 22 April 1975, atau lebih dikenal dengan kebijakan 

program Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI).14 Dengan adanya Instruksi Presiden, 

sistem sewa dihapuskan secara bertahap dan digantikan dengan sistem tebu 

rakyat, sehingga pada akhir Repelita II (1979) sistem sewa sudah dapat diakhiri 

sepenuhnya. Perubahan sistem ini disertai dengan program Bimbingan 

Intensifikasi (Bimas) secara massal.15 Adapun tujuan Instruksi Presiden No. 

9/1975 adalah untuk meningkatkan dan memantapkan produksi gula, 

                                                           

13Laporan Pembukuan Bank Indonesia Tahun 1975/1976 (Jakarta: Bank 

Indonesia, 1976), hlm. 75.  

14Lihat Lampiran A  

15A.T. Birowo dkk., Perkebunan Gula, hlm. 48. 
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meningkatkan pendapatan petani tebu, dan memperluas kesempatan kerja serta 

meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat petani di pedesaan.16  

Daerah Jatibarang sejak zaman kolonial dipilih sebagai wilayah tanaman 

perkebunan, terutama tanaman tebu, karena memiliki kondisi tanah yang subur serta 

irigasi yang baik. Tanah di daerah Jatibarang termasuk dalam jenis tanah alluvial. 

Struktur tanah dengan warna tanah kelabu atau cokelat, tekstur liat atau berpasir 

dengan kandungan pasir kurang dari 50% sangat cocok untuk penanaman tebu.17 

Sarana irigasi yang mendukung penanaman tebu bersumber dari Waduk Penjalin 

atau Bendung Notog yang mengalir melalui saluran injeksi dari Desa Jatimakmur 

– Jatirokeh – Dukuhmaja – Jatibarang Kidul. Pada saat bukan musim giling tebu, 

saluran ini digunakan warga sekitar untuk pengairan sawah.18 Dengan adanya 

program TRI, petani di Jatibarang menjadi manager usaha tebu di atas tanahnya 

sendiri. Program Tebu Rakyat Intensifikasi dilakukan untuk meningkatkan 

produksi gula dan pendapatan petani, juga bertujuan untuk melindungi petani tebu 

rakyat dari kemungkinan kecurangan sistem sewa lahan yang dapat merugikan, 

serta menertibkan pemasaran gula.   

Peran petani tebu sebagai produsen bahan baku gula semakin tegas setelah 

dikeluarkannya Inpres No. 9/1975 mengenai TRI. Inpres tersebut menempatkan 

petani sebagai produsen tebu utama. Semula tugas tersebut menjadi tanggung 

jawab pabrik gula. Guna mencapai tujuan tersebut maka dalam pelaksanaanya, 

program TRI dilengkapi dengan berbagai bentuk dukungan berupa bantuan 

modal, bimbingan teknis penanaman tebu dan sebagainya kepada petani peserta.19 

Pelaksanaan program TRI mengundang keterlibatan banyak pihak dan 

peranan pabrik cenderung semakin menciut. Selain itu alih teknologi yang 

diharapkan dapat dengan mudah terjadi dari pabrik gula kepada petani, ternyata 

                                                           

16Mubyarto, Masalah Industri Gula di Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 

1984), hlm. 86. 
17Data Pabrik Gula Jatibarang bagian Tanaman  

18Wawancara dengan Turut Muhammad Kabul, 07 Januari 2017. Ia adalah 

Kepala bagian tebang angkut yang menjabat pada periode 1960 sampai 1980an. 

19Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-Ekonomi, hlm. 46. 
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kurang lancar dan belum menggembirakan. Terlihat adanya kecenderungan 

menurunnya produktivitas lahan dengan semakin meningkatnya perbandingan 

areal TRI dengan area total lahan tebu.20  

Selama pelaksanaan program TRI, produktivitas gula mengalami 

penurunan. Industri gula yang memanfaatkan hampir sepenuhnya lahan milik 

rakyat ternyata kurang memperhatikan petani tebu. Akibatnya pendapatan petani 

juga rendah, sehingga program TRI telah menimbulkan kerugian bagi petani. 

Selain itu, munculnya UU No.12 tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman 

juga turut serta mempengaruhi kemunduran program TRI. UU No.12 tahun 1992 

menjelaskan bahwa petani memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan jenis 

tanaman. Petani dibebaskan untuk menanam berbagai komoditi tanaman pangan 

selain tebu. Dengan adanya Undang-undang tersebut, para petani tebu khususnya 

di Jatibarang banyak yang beralih untuk menanam tanaman selain tebu, seperti 

padi dan bawang merah yang masa panennya lebih cepat dibandingkan dengan 

tanaman tebu. Para petani mulai membandingkan keuntungan yang diperoleh 

apabila mereka menanam tanaman selain tebu. Keuntungan yang nyata datang 

dari tanaman alternatif, terutama padi dan palawija, karena petani dapat menerima 

pendapatan sekitar 4-5 bulan sekali. Sementara itu petani tebu harus menunggu 

sekitar 16 bulan untuk tebu tanam dan 12 bulan untuk tebu kepras. Frekuensi 

penerimaan uang yang lebih cepat ini mendorong petani memilih usaha tani 

tanaman lainnya dibandingkan dengan usaha tani tebu.21 Hal itulah yang 

menyebabkan program TRI di Pabrik Gula Jatibarang lambat laun mulai 

ditinggalkan para petani, karena banyak petani yang beralih untuk menanam 

komoditas lain. Sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk menjamin 

swasembada pangan, terutama beras, diperkirakan bahwa pola penggunaan lahan 

untuk tebu akan berubah. Lahan beririgasi akan lebih banyak ditanami padi sesuai 

                                                           

20“Chairil Rasahan, Dampak UU No.12 Tahun 1992 Terhadap Hari Depan 

Industri Gula di Jawa”,  Gula Indonesia XIX (3), September 1994, hlm.15. 

21Jafar Hafsah, Mohammad, Bisnis Gula di Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2002), hlm. 66. 
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dengan jiwa UU No.12/1992 sehingga lahan beririgasi untuk penanaman tebu 

akan berkurang.  

Bertolak dari latar belakang di atas, permasalahan yang akan diangkat 

dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Program Tebu Rakyat Intensifikasi 

dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Studi Kasus Pabrik Gula 

Jatibarang Brebes Tahun 1975–1992” ini adalah:   

1. Bagaimana  implementasi program Tebu Rakyat Intensifikasi pada tahun 

1975-1992 di Kecamatan Jatibarang Brebes?  

2.  Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari program Tebu Rakyat 

Intensifikasi terhadap kehidupan sosial ekonomi petani di Kecamatan 

Jatibarang?  

 

B. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup membantu agar tidak terjadi perluasan pembahasan dalam 

penulisan sejarah. Pembatasan ruang lingkup berguna dalam studi sejarah untuk 

meneliti secara metodologis.22 Pada penulisan skripsi ini ruang lingkup dibatasi 

menjadi tiga, yaitu spasial, temporal, dan keilmuan. 

Lingkup spasial merupakan batasan yang terkait dengan wilayah tempat 

penelitian. Ruang lingkup spasial didasarkan pada kesatuan wilayah geografis 

atau satuan wilayah administratif tertentu yang meliputi desa, kecamatan, 

kabupaten, provinsi dan sebagainya. Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini 

dibatasi pada wilayah Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. Alasan 

pengambilan wilayah ini karena lokasi tersebut merupakan areal lahan petani tebu. 

Beberapa bagian dari sawah mereka selain ditanami tanaman palawija, juga 

ditanami tebu untuk kebutuhan pabrik gula. Lokasi pabrik gula yang berada di 

wilayah lahan tebu menjadikan sebagian besar petani di wilayah Jatibarang 

bekerja sama dengan pabrik gula. Pabrik gula berperan sebagai pembimbing 

program TRI bagi petani wilayah Jatibarang.  

                                                           

22Taufik Abdullah, “Pendahuluan: Sejarah dan Historiografi”, dalam 

Taufik Abdullah dan Abdurrahman Suryomihardjo (ed.), Ilmu Sejarah dan 

Historiografi: Arah dan Perspektif (Jakarta: PT Gramedia, 1985), hlm. xii.   
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Lingkup temporal merupakan batasan periode yang dipilih dalam 

penelitian. Ruang lingkup temporal skripsi ini dibatasi dari tahun 1975 sampai 

dengan 1992. Tahun 1975 diambil sebagai awal periode penelitian karena pada 

tahun tersebut dikeluarkan Inpres No. 9/1975 tentang program Tebu Rakyat 

Intensifikasi. Program tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan program 

pemerintah yang dapat mendukung serta menyangga perekonomian di masa 

mendatang, khususnya dari bidang pertanian. Penulisan diakhiri tahun 1992 

didasarkan pada diberlakukannya Undang-undang No.12 Tahun 1992 tentang 

Sistem Budidaya Tanaman. UU ini menjelaskan bahwa mulai tahun 1992, petani 

dibebaskan untuk menanam komoditas lainnya selain tebu. Hal ini menyebabkan 

program TRI lambat laun mulai ditinggalkan petani, karena banyak petani 

memilih untuk menanam komoditas lain yang masa tanamnya cepat dan hasilnya 

banyak.  

Lingkup keilmuan adalah batasan dari salah satu atau beberapa aspek yang 

akan dibahas dalam skripsi. Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah 

Sejarah Sosial Ekonomi, karena berusaha mengkaji pelaksanaan program Tebu 

Rakyat Intensifikasi dan dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi petani di 

Kecamatan Jatibarang. Program TRI terbukti telah mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani.  

 

C. Tujuan Penelitian  

Latar belakang dan ruang lingkup yang sudah penulis jabarkan dapat 

dikembangkan menjadi beberapa tujuan penelitian. Pertama, menjelaskan 

implementasi program Tebu Rakyat Intensifikasi tahun 1975-1992 di Kecamatan 

Jatibarang, dalam hal ini meliputi latar belakang, pelaksanaan, dan hambatan yang 

terjadi dalam program TRI. Kedua, menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari 

program Tebu Rakyat Intensifikasi terhadap kehidupan sosial ekonomi petani di 

Kecamatan Jatibarang.  

 

D. Tinjauan Pustaka  
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Penelitian  ini menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan topik yang 

dibahas. Penggunaan bahan pustaka ini bertujuan untuk mempermudah penulisan 

terkait permasalahan yang dibahas guna memperoleh analisis yang lebih tajam. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan tinjauan terhadap beberapa 

sumber pustaka penting yang relevan.  

Pustaka pertama berjudul Perkebunan Gula, karangan AT. Birowo, Dibyo 

Prabowo, dan Poerwadi Djojonegoro.23 Buku ini disusun agar masyarakat luas 

pada umumnya dan masyarakat perkebunan pada khususnya lebih mengenal 

eksistensi, riwayat, perkembangan, masalah, potensi, dan prospek perusahaan 

gula di Indonesia dan profil manajemen perusahaan gula.  Buku ini membahas 

perkebunan gula yang dilihat dari beberapa sudut pandang seperti aspek sosial 

ekonomi gula dalam perekonomian nasional,  sistem kerjasama pabrik gula 

dengan petani tebu, program TRI, dan beberapa faktor pendukung dalam 

pengusahaan tanaman tebu. Sejarah perkembangan pergulaan disusun secara 

detail dalam buku ini, dilengkapi dengan pembahasan mengenai sistem usaha 

perkebunan, sistem usaha tebu rakyat dan sistem Perusahaan Inti Rakyat 

Perkebunan (PIR-BUN). Relevansi buku ini bagi penulisan skripsi terdapat pada 

sistem kerjasama pabrik gula dengan petani tebu yang membahas mengenai latar 

belakang, pola, jenis, hubungan kelembagaan, proses produksi hingga pemasaran 

dalam program TRI dapat membantu penulis untuk menyusun bab III yang 

secara keseluruhan membahas TRI dari berbagai aspek.     

Pustaka kedua adalah Masalah Industri Gula di Indonesia, karangan 

Mubyarto.24 Buku ini berisi delapan bab yang merupakan laporan penelitian yang 

menggambarkan satu proses kronologis dari perkembangan permasalahan gula di 

Indonesia. Dalam buku ini dijelaskan mengenai masalah gula di Indonesia yang 

menyangkut usaha tani tebu, hubungan antara petani dan pabrik gula, pemasaran 

gula dan kebijaksanaan pemerintah di bidang pergulaan. Program Tebu Rakyat 

                                                           

23A.T. Birowo dkk., Perkebunan Gula (Yogyakarta: Lembaga Pendidikan 

Perkebunan, 1992). 

24Mubyarto, Masalah Industri Gula di Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 

1984). 
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Intensifikasi yang merupakan salah satu program pemerintah dalam industri 

pergulaan nasional juga di bahas dalam buku ini. Pelaksanaan TRI dibahas secara 

detail mulai dari latar belakang, masalah yang dihadapi selama pelaksanaan 

program, dan hasil yang telah dicapai TRI selama kurun waktu beberapa tahun. 

Program TRI membawa perubahan besar dalam hubungan sosial ekonomi yang 

melibatkan banyak pihak. Banyaknya pihak yang terlibat menimbulkan 

kecenderungan kurang dipahaminya sifat-sifat masalah yang ada dalam industri 

gula. Relevansi buku ini dalam penulisan skripsi mampu memberikan gambaran 

historis yang baik mengenai pelaksanaan program TRI dilengkapi dengan 

pembahasan mengenai hasil produksi gula, luas lahan TRI dan pendapatan petani 

TRI yang dapat melengkapi penulisan bab III mengenai program TRI di 

Kecamatan Jatibarang.  

Pustaka ketiga adalah karya Mubyarto dan Daryanti yang berjudul Gula: 

Kajian Sosial – Ekonomi.25 Buku ini memuat tentang salah satu komoditi 

perkebunan yaitu tebu dilihat dari sudut pandang sosial-ekonomi. Buku ini 

khusus membahas sejarah ekonomi perkebunan di Indonesia dengan tema gula 

dan aspek tanah serta tenaga kerja perkebunan. Buku ini memberikan wawasan 

luas mengenai industri gula, diawali dengan sejarah tanaman tebu hingga 

membahas industri gula dewasa ini. Buku ini mampu menggambarkan komoditas 

gula dari berbagai aspek. Bab IV dari buku ini membahas mengenai kondisi 

sosial ekonomi petani tebu, meliputi petani sebagai produsen tebu, TRI dan 

permasalahannya, serta kondisi sosial ekonomi petani tebu. Buku ini sangat 

membantu penulis dalam memahami masalah sosial ekonomi petani tebu terkait 

dengan program TRI.  

Pustaka keempat adalah sebuah buku yang ditulis oleh  Sartono 

Kartodirdjo dan Djoko Suryo berjudul Sejarah Perkebunan di Indonesia: Kajian 

                                                           

25Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-Ekonomi (Yogyakarta: 

Aditya Media, 1991). 
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Sosial Ekonomi.26 Secara garis besar buku ini membahas mengenai sejarah 

perkebunan Indonesia, yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan 

kolonialisme, kapitalisme, dan modernisasi. Perkebunan merupakan salah satu 

sektor ekonomi pertanian Indonesia dan salah satu faktor penting yang ikut 

mempengaruhi perkembangan sosial ekonomi masyarakat Indonesia. Buku ini 

menggambarkan sektor perkebunan dari aspek historis yang diungkapkan melalui 

latar belakang, pertumbuhan dan perkembangan kehidupan perkebunan dari masa 

VOC, masa pemerintahan kolonial, masa kemerdekaan, dan masa pasca 

kemerdekaan. Buku ini lebih menekankan pada pembahasan mengenai 

perkebunan rakyat. Sistem perkebunan rakyat diwujudkan dalam bentuk usaha 

pertanian skala besar dan kompleks, bersifat padat modal, penggunaan areal 

pertanahan luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerja rinci, 

penggunaan tenaga kerja upahan, dan penggunaan teknologi modern, serta 

penanaman tanaman komersial yang ditujukan untuk komoditi ekspor di pasaran 

dunia. Relevansi buku ini bagi penulisan skripsi terdapat pada pembahasan 

mengenai masyarakat dan kebudayaan perkebunan. Masyarakat yang mendiami 

suatu pemukiman perkebunan merupakan suatu kompleks yang terdiri atas unsur-

unsur sosial ekonomis yang berbeda akan tetapi tidak terpisahkan dalam kaitan 

kerja atau hubungan sistem produksi. Materi tersebut sangat membantu dalam 

penulisan bab IV yang menjelaskan kehidupan para petani tebu dari berbagai 

sudut pandang yang meliputi struktur sosial, organisasi kerja, gaya hidup 

masyarakat perkebunan, komunitas perkebunan, masalah perburuhan dan 

kelakuan reaktif pekerja.   

 

E. Kerangka Pemikiran  

Konsep-konsep yang relevan dengan topik penelitian dibutuhkan untuk 

menyusun sebuah rangkaian fakta secara kronologis. Pemahaman tentang konsep 

sangat berguna untuk membantu peneliti dalam menjelaskan hubungan kausal di 

antara fakta-fakta yang ditemukan. Dalam kerangka pemikiran akan dijelaskan 
                                                           

26Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, Sejarah Perkebunan di Indonesia: 

Kajian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Aditya Media, 1991).  
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pengertian atau konsep dasar tentang permasalahan yang ditulis. Oleh karena itu 

akan diuraikan pengertian atau konsep tentang implementasi, tebu rakyat 

intensifikasi, dampak, kehidupan sosial ekonomi dan petani.  

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pelaksanaan 

atau penerapan.27 Adapun Tebu Rakyat Intensifikasi merupakan salah satu 

program yang dikeluarkan pemerintah mengenai pengusahaan tebu yang 

diserahkan kepada petani, sedangkan pabrik gula menjadi pengolahnya. Tebu 

harus ditanam sendiri oleh petani di atas lahannya. Setelah tebu ditebang dan 

digiling di pabrik, petani menerima imbalan secara bagi hasil. 

Tujuan dilaksanakannya program TRI adalah untuk meningkatkan 

produksi gula guna mencukupi kebutuhan gula dalam negeri dan untuk 

memperbaiki pendapatan petani melalui peningkatan produktivitas yang dicapai 

dengan pengelolaan usaha tani secara intensif. Sebelum Inpres No. 9 Tahun 1975 

tentang TRI diterapkan, petani menerima sejumlah uang sewa tanpa menanggung 

risiko. Dalam sistem TRI petani menjadi pengusaha yang secara penuh 

menanggung berbagai risiko, misalnya kerusakan panen, turunnya rendemen 

tebu28, kesulitan tebang, pengangkutan dan lain-lain. Dalam mengusahakan 

tanaman tebu, pemerintah memberikan bantuan berupa suatu paket kredit yang 

komponennya terdiri dari Cost of Living (COL) atau disebut juga Beban Biaya 

Hidup (BBH), biaya garap tanah, sarana produksi maupun biaya tebang angkut 

tebu. Dengan paket kredit tersebut para petani tebu dapat melaksanakan usahanya 

secara intensif. Pemerintah menyadari bahwa penguasaan petani mengenai teknis 

                                                           

27Tim Pustaka Phoenix, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Edisi Baru 

(Jakarta: Pustaka Phoenix, 2009), hlm. 347. 

28Rendemen tebu adalah kadar kandungan gula di dalam batang tebu yang 

dinyatakan dengan persen. Bila dikatakan bahwa rendemen tebu 10%, artinya 

ialah bahwa dari 100 kg tebu yang digilingkan di Pabrik Gula akan diperoleh gula 

sebanyak 10 kg. Lihat Ahmad Supriyadi, Rendemen Tebu: Liku-liku 

Permasalahannya (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 32.  
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budidaya tebu masih lemah, sehingga pemerintah memberikan tugas kepada 

pabrik gula untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan.29  

Dilaksanakannya program Tebu Rakyat Intensifikasi di Kecamatan 

Jatibarang membawa dampak sosial ekonomi bagi para petani. Pengertian 

dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengaruh kuat yang 

mendatangkan akibat, baik akibat positif maupun negatif.30 Akibat positif dari 

program TRI adalah petani di Jatibarang dapat mengetahui struktur komponen 

harga gula dan dapat memperjuangkan bagian yang mereka terima. Setiap tahun 

pemerintah berusaha meningkatkan kesejahteraan petani dan pabrik gula dengan 

memperhatikan harga provenue gula31 dan tetes. Harga Gula pada tahun 

1986/1987 adalah sebesar Rp 46.750 per kuintal dan tetes Rp 65,00 per kuintal. 

Tahun 1990/1991 harga gula meningkat menjadi Rp.70.000 per kuintal dan tetes 

Rp.80,00 per kuintal.32 Perkembangan harga gula ini menjadi pemacu bagi petani 

TRI di wilayah kerja Jatibarang untuk meningkatkan penanaman tebu. Dampak 

negatif dari program TRI adalah pendapatan petani yang naik-turun tergantung 

pada berbagai faktor, misalnya saat menerima bibit dan kredit, air, pupuk, tebang 

angkut, dan tingkat rendemen. Bahkan harga gula dan penyerahan hasil 

penjualan gula bagian petani sering tidak dapat dipastikan waktunya.33 

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta 

pendapatan. Kehidupan sosial ekonomi dapat diartikan sebagai kehidupan 

masyarakat yang dipengaruhi faktor ekonomi agar seseorang dapat 

                                                           

29Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-ekonomi, hlm. 47.  

30Tim Pustaka Phoenix, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Edisi Baru, 

hlm. 171.  

31Provenue gula merupakan harga gula petani yang ditetapkan oleh 

Pemerintah. Semua gula bagian petani harus dijual kepada Bulog melalui KUD 

dengan harga yang telah ditentukan pemerintah. Lihat Mubyarto dan Daryanti, 

Gula: Kajian Sosial-ekonomi (Yogyakarta: Aditya Media, 1991), hlm. 50.  

32Laporan Tahunan Pabrik Gula Jatibarang Bagian Tanaman Tahun 1986.  

33Mubyarto, Masalah Industri Gula di Indonesia, hlm. 123.  
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melangsungkan kehidupannya. Hal ini dapat dilihat pada kebutuhan manusia 

yang meliputi kebutuhan ekonomi dan sosial yang berupa kebutuhan pangan, 

sandang, papan, kesejahteraan, sarana dan prasarana sosial.34 Pengertian petani 

adalah sekelompok orang yang sumber kehidupannya bergantung pada hasil 

pertanian, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman yang ditanam 

untuk digunakan sendiri atau menjualnya kepada orang lain.35 Petani tebu 

memegang peranan penting dalam sistem pergulaan nasional. Peran petani tebu 

sebagai produsen bahan baku gula semakin jelas setelah dikeluarkannya Inpres 

No. 9/1975.  

Untuk melihat dampak TRI terhadap kehidupan sosial ekonomi dengan 

mengetahui tingkat kesejahteraan petani TRI dan keikutsertaan petani dalam 

program TRI. Tingkat kesejahteraan tersebut dalam arti besarnya pendapatan 

yang diperoleh petani TRI. Pada dasarnya tujuan dari setiap petani dalam 

berusaha tani adalah memperoleh pendapatan bersih sebesar mungkin dengan 

risiko kegagalan sekecil mungkin. Dalam usaha tani tebu rakyat, besarnya 

pendapatan sangat penting sebab dapat menentukan perkembangan industri gula 

nasional. Pendapatan petani tebu ditentukan oleh tingkat produktivitas yang 

dipengaruhi oleh jenis dan kesuburan tanah, penerapan teknis budidaya, pola 

pergiliran tanaman, dan keterampilan petani dalam mengelola usahataninya. 

Besarnya pendapatan akan mempengaruhi gairah mereka dalam mengusahakan 

tanaman tebu. Sebagai pelaku ekonomi, petani akan membandingkan besarnya 

pendapatan bukan saja dengan usahatani yang sama pada masa sebelum program 

TRI dicanangkan, namun juga membandingkannya dengan komoditi lain ataupun 

usaha lain yang bisa dijadikan alternatif.36 

Untuk mengkaji permasalahan dalam skripsi ini, penulis menggunakan 

pendekatan sosial dan ekonomi. Pendekatan sosial memfokuskan hubungan 

                                                           

34Ruslan H. Prawiro, Ekonomi Sumber Daya (Bandung: Alumni, 1980), 

hlm. 26.   

35Francis Wahono, Hak-hak Asasi Petani dan Proses Perumusannya 

(Yogyakarta: Cindelaras Pustaka Rakyat Cerdas, 2005), hlm. 4.   

36Mubyarto dan Daryanti, Gula: Kajian Sosial-ekonomi, hlm. 63.  
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antara kelas dan golongan sosial, struktur dan perubahan dalam masyarakat. 

Penggunaan pendekatan sosial dalam ilmu sejarah dapat membantu 

mengungkapkan proses-proses sosial dan hubungan kausal antara pergerakan 

sosial dengan perubahan sosial.37 Pergerakan sosial dan perubahan sosial tersebut 

disebabkan oleh perubahan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Pendekatan sosial yang digunakan penulis memfokuskan pada kajian sosial 

ekonomi pada masyarakat Kecamatan Jatibarang. Hal tersebut terkait 

dijadikannya masyarakat sebagai kajiannya, sehingga seluruh aspek aktivitas 

sosial ekonomi menjadi objek penelitian penulis. Pendekatan ekonomi akan 

digunakan untuk menganalisa persoalan ekonomi yang berkaitan dengan masalah 

produksi pertanian. Produksi tanaman tebu meliputi proses produksi, hasil 

produksi, dan distribusi yang dicapai oleh petani Kecamatan Jatibarang sebagai 

hasil nyata dari pelaksanaan Tebu Rakyat Intensifikasi. Dengan demikian skripsi 

ini dapat bersifat analisis dalam menjawab berbagai permasalahan yang muncul, 

sehingga permasalahan pokok dari pelaksanaan TRI serta pengaruhnya dalam 

peningkatan kehidupan sosial ekonomi petani di Kecamatan Jatibarang dapat 

terjawab.  

 

F. Metode Penelitian  

Penggunaan metode dalam penulisan sejarah sangat diperlukan, mengingat sejarah 

sebagai ilmu yang mempelajari masa lampau tidak hanya mengungkap mengenai 

apa, siapa, kapan, dan di mana, tetapi juga menerangkan bagaimana dan mengapa 

peristiwa itu terjadi.38 Metode yang digunakan adalah metode sejarah kritis yang 

merupakan sekumpulan prinsip dan aturan yang sistematis untuk memberi 

bantuan secara efektif dalam usaha mengumpulkan sumber-sumber sejarah, 

menilai secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesis dari hasil-hasilnya 

                                                           

37Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah 

(Sejarah: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 187.   

38Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi 

Sejarah, hlm. 25.  
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dalam bentuk tulisan sejarah. Jadi metode sejarah adalah sarana bagi sejarawan 

untuk melaksanakan penelitian dan penulisan sejarah.39 

Menurut Gottchalk, metode sejarah adalah prosedur analisis yang 

ditempuh oleh sejarawan untuk menganalisis kesaksian atau fakta sejarah sebagai 

bukti yang dapat dipercaya mengenai masa lampau manusia.40 Metode penelitian 

sejarah kritis terdiri dari empat tahapan pokok yaitu heuristik, kritik sumber, 

interpretasi fakta dan historiografi.41  

Tahap pertama yang dilakukan adalah heuristik atau penelusuran sumber 

sejarah berupa rekaman jejak masa lalu. Sumber sejarah secara umum dibagi 

menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder, sedangkan menurut 

bahannya sumber sejarah dibagi menjadi sumber tertulis dan tidak tertulis, atau 

dokumen dan artifact.42 Penulisan skripsi ini menggunakan sumber yang 

bervariasi berupa dokumen, rekaman, koran-koran sezaman dan foto-foto koleksi 

Pabrik Gula Jatibarang. Sumber-sumber tersebut ditemukan di tempat-tempat 

penyimpanan sumber antara lain Perpustakaan Departemen FIB Undip, Badan 

Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, Perpustakaan Lembaga 

Pendidikan Perkebunan (LPP) Yogyakarta, Jogja Library Center Yogyakarta, 

Ignatius College Jogjakarta, Perpustakaan Pabrik Gula Jatibarang, Museum Gula, 

Perpustakaan PG. Gondang Baru, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada dan 

Perpustakaan Grahatama Yogyakarta. 

Sumber primer menurut Louis Gottschalk adalah kesaksian dari seorang 

saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indera lain, atau alat 

                                                           

39Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer 

(Jakarta: Idayu, 1978), hlm. 114. 

40Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto 

(Jakarta Universitas Indonesia, 1983), hlm.32  

41Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer, hlm. 

36.  

42Kuntowijoyo, Pengantar Sejarah Indonesia (Yogyakarta: PT. Bentang 

Pustaka, 2005), hlm. 95.  
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mekanis yang hadir dalam peristiwa tersebut.43 Sebuah sumber primer haruslah 

sezaman dengan terjadinya peristiwa. Sumber primer yang penulis peroleh di 

antaranya Laporan Tahunan Pembukuan dari Bank Indonesia Tahun 1975-1992. 

Laporan ini berisi mengenai perkembangan produksi industri gula setiap 

tahunnya. Selain itu terdapat data mengenai angka-angka produksi Pabrik Gula 

Jatibarang dari tahun 1975 hingga 1986. Data tersebut meliputi jumlah luas lahan 

tebu, rendemen, kwintal tebu dan hablur yang dihasilkan, jenis produksi gula, 

tetes kwintal, dan lain-lain. Sumber primer lainnya adalah data tentang peringkat 

produktivitas lahan tebu tahun 1986-1989 dari seluruh pabrik gula wilayah PTP 

XV-XVI (Persero) termasuk Pabrik Gula Jatibarang. Ditemukan juga beberapa 

arsip Pabrik Gula Jatibarang mengenai TRI tahun 1988, SK Bupati Brebes 

mengenai rencana luas areal tanah untuk tanaman tebu musim tanam tahun 

1979/1980 dan 1980//1981, serta SK Bupati Brebes mengenai penetapan 

tambahan biaya garap TRI musim tanam tahun 1986/1987. 

Penulis juga menggunakan metode sejarah lisan (oral history) untuk 

mengungkapkan fakta sejarah. salah satu narasumber adalah Bapak Turut 

Muhammad Kabul selaku kepala bagian tebang angkut yang menjabat pada 

periode 1960 sampai 1980an.  

Sementara sumber-sumber sekunder digunakan untuk melengkapi sumber 

primer atau merupakan tambahan data yang tidak didapat dari sumber primer. 

Sumber yang dimaksud adalah literatur-literatur yang dapat membantu 

menjelaskan konsep penelitian, misalnya penggunaan buku-buku tentang sejarah 

perkebunan Indonesia, beberapa majalah gula Indonesia, buku kursus penataran 

tentang TRI musim tanam tahun 1978/1979,1984/1985, 1987/1988, 1988/1989, 

dan lain-lain.  

Tahap kedua setelah pengumpulan sumber adalah pengujian sumber 

melalui kritik sumber. Kritik sumber adalah kegiatan menguji keaslian sumber 

baik bentuk maupun isinya (kritik eksteren dan interen). Kritik eksteren dilakukan 

untuk mengetahui keotentikan sumber secara fisik, sedangkan  kritik interen 
                                                           

43Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto, 

hlm. 35. 
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dilakukan untuk memastikan kredibilitas sumber sehingga dapat diperoleh fakta 

sejarah. Fakta-fakta sejarah masih terpisah secara temporal, spasial, dan 

substansial, dan baru akan disusun dalam tahap interpretasi atau analisis. Oleh 

karena itu kritik sumber bukan merupakan bagian dari penulisan hasil penelitian, 

akan tetapi merupakan bagian dari proses penelitian itu sendiri. Kritik intern 

dilakukan dengan cek silang berbagai sumber baik lisan maupun tertulis sehingga 

dapat diperoleh fakta berkaitan dengan peristiwa yang diangkat.  

Tahap ketiga adalah interpretasi, yaitu kegiatan menghubung-hubungkan 

fakta-fakta sejarah yang sudah diperoleh melalui kritik sumber dalam hubungan 

yang harmonis, yaitu hubungan kronologis dan hubungan kausal atau sebab 

akibat. Hal ini perlu dilakukan karena sering kali fakta-fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah  belum menunjukkan suatu kebulatan yang bermakna dan 

baru merupakan kumpulan fakta yang tidak saling berhubungan.44 Berbagai fakta 

sejarah yang lepas satu sama lain harus dirangkai-rangkaikan atau dihubung-

hubungkan hingga menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk akal.  

Historiografi adalah tahap keempat dalam metode sejarah kritis. 

Historiografi merupakan rekonstruksi sejarah melalui proses pengujian dan 

analisa secara kritis dari peninggalan masa lampau. Historiografi berarti 

menuliskan fakta-fakta yang telah diinterpretasi ke dalam tulisan sejarah. Pada 

tahap ini fakta-fakta yang telah diinterpretasikan disajikan dalam tulisan sejarah 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang disusun secara sistematis sebagai 

berikut. 

Bab I yaitu pendahuluan yang memuat latar belakang dan permasalahan, 

ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

                                                           

44 Mengenai contoh intepretasi lihat Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah 

(Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), hlm. 101-104. 
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Bab II memuat gambaran umum mengenai Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Brebes, yang meliputi keadaan geografis dan topografis, keadaan 

demografis, keadaan sosial ekonomi dan budaya di Kecamatan Jatibarang.  

Bab III membahas mengenai implementasi program Tebu Rakyat 

Intensifikasi (TRI) di Kecamatan Jatibarang tahun 1975-1992. Dalam bab ini 

terdapat tiga sub bab yang terdiri dari latar belakang TRI, pelaksanaan TRI di 

Kecamatan Jatibarang, dan hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan TRI.  

Bab IV menjelaskan mengenai dampak program Tebu Rakyat Intensifikasi 

di Kecamatan Jatibarang, yang meliputi dampak di bidang sosial dan ekonomi 

bagi kehidupan petani Kecamatan Jatibarang.  

Bab V berisikan simpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan 

yang diangkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


